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Aku baru pindah kerumah ini 6 bulan yang lalu. Isteriku senang banget dengan rumah baru ini, walaupun kecil tapi sangat nyaman dihuni. Hanya saja rumah kami terletak dipinggir kota dan didalam kampung, tapi kami sangat bersyukur dengan rumah yang kami beli dengan hasil tabungan kami.

Tetanggaku banyak dan baru kukenal beberapa. Nah yang mau kuceritakan disini adalah wanita yang membuka warung berjarak 6 rumah dari rumahku. Wanita itu bernama Entin, ia seorang janda dari Bandung dan sudah menghuni dikampung ini selama 1 tahun. Wajahnya biasa saja, cukup manis tapi tidak dapat dikatakan cantik banget, tapi tubuhnya dong....sintal dan bahenol banget. Usianya mungkin hampir sama denganku, kira2 40 tahunan dan ia bertubuh tinggi besar, kulitnya sawo matang dan halus, ditangannya ada bulu2 halus, giginya putih bersih. Tubuh wanita seumurnya memang tidak dapat dikatakan hebat sekali, tapi mbak Entin ini memiliki tubuh yang kencang dan bahenol sekali, kutaksir buah dadanya mungkin berukuran 36b dan pinggulnya juga besar, aku suka sekali dengan wanita seperti itu,  rasanya seperti bantal atau guling ngkali. Sedangkan istriku langsing dan cenderung kurus, jadi wajar kalau aku suka membayangkan kemontokan tubuh mbak itu. Dan yang paling penting mbak Entin tinggal sendiri, anaknya bekerja di Malaysia.

Sore itu aku berjalan kewarungnya untuk membeli rokok, kebetulan isteriku sedang mengunjungi mertuaku dan mungkin akan bermalam disana. Anakku tidak tinggal dengan kami, ia kost di Jakarta. Inilah kesempatan untuk mengenal lebih jauh dengan mbak Entin.

"Selamat sore mbak" Sapaku. Wanita itu sedang akan berjalan masuk kedalam ketika aku datang.
"Eh? Oh...mas Ari, tumben sore2 datang?" Ia tersenyum dan aku suka sekali dengan mulut dan giginya. Wajahnya juga sangat manis kalau tersenyum.
"Ah cuma mau beli rokok....dan....yah ngobrol2 aja gitu" Aku mengambil rokok kesukaanku dan memberikannya uang.
"Ah jangan sampai ada yang marah lho" Katanya sambil mengembalikan uangku.
"Kan cuma ngobrol....atau mbak nggak mau ngobrol dengan aku?" Aku duduk dibangku panjang dan ia duduk dibelakang mejanya.
"Kalau ngobrol aja sih mau mau aja kok" Jawabnya. Lalu kami ngobrol ngalor ngidul nggak keruan, selama itu ada beberapa warga yang hilir mudik membeli keperluannya. Akhirnya aku memberanikan diri memulai topik yang sudah kusiapkan.


"Tidak pernah kepikir mau nikah lagi mbak....maaf ya...jangan marah lho" Ia mesem2 sambil menunduk, wah ternyata seusianya bisa tersipu juga.
"Ah siapa yang mau dengan perempuan tua kayak saya....dan jelek lagi" Jawabnya.
"Lho? Kalau saya belum beristri tentu saya sangat mau tuh"
"Ah mas bisa aja....jangan meledek ah, malu!"
"Sungguh....memangnya mbak nggak pernah kesepian?" Aku makin berani. Ia diam sesaat.
"Yaa kesepian mas...habis bagaimana lagi?"
"Ngak pernah...ngggg....kepengen gitu?" Kali ini aku nekad.
"Hussh....malu ah....kok ngaco sih" Ia melotot, tapi aku tahu ia cuma pura2.
"Pengen tahu aja kok mbak...jangan marah dong"
"Yaaa pengen juga sih...tapi...kan nggak ada yang mau?" Jawabnya, padahal kupikir ia tak akan menjawab. Ia menatapku dan aku membalasnya.
"Bagaimana kalau....nnggg nanti malam saya datang mbak?"
"Ah jangan! Mau apa mas?"
"Pokoknya nanti malam saya akan datang dan kalau mbak mengijinkan maka mbak jangan kunci pintunya ya, kalau dikunci aku pulang lagi lho..." Kataku sambil ngeloyor pergi.
"A..a..pa? Ja..jangan kesini deh..." Tapi aku sudah keluar dan berjalan menuju rumahku.

Sudah jam sembilan dan istriku sudah memutuskan akan bermalam dirumah mertuaku maka aku keluar pelan2 dari rumahku, aku tegang sendiri padahal tidak ada siapa2 dirumah kok aku jadi berjingkat2 dirumah sendiri? Tak urung hatiku berdebar waktu sampai didepan pintu pagar rumah mbak Entin, jalan sepi sekali dan aku berjalan menuju pintu utamanya. Kuputar tombol pintu dan.....tak terkunci!!!

Aku nyelonong masuk kedalam ruang keluarga, kosong. Aku duduk disofa dan telingaku mendengar nyanyian samar2 dari arah kamar mandi. Jantungku berdebar. Aku memberanikan diri membuka pintu itu sedikit, kulihat mbak Entin sedang berjongkok membelakangiku, tubuhnya telanjang bulat dan halus, ia sedang kencing, aku bisa melihat air kencingnya menyemprot keluar. Aku buru2 menutup pintu dan berjingkat kembali keruang keluarga.

Kira2 sepuluh menit pintu kamar mandi terbuka dan wanita itu terbelalak melihatku. Ia memakai daster warna hijau. Aku berjalan kearahnya.
"Astaga! Kok....." Aku tak mau ia mengucapkan apapun lagi, kusambar tubuhnya dan kulumat mulutnya, lembut dan hangat. Ia gelagapan, aku memeluk erat.

"Mmmpphhh....aduh..aduh...aa..uuupphhh" Aku mencium bibirnya, ia meronta.
"Sudah lama aku tergila2 sama mbak....aku akan memuaskan mbak malam ini..." Bisikku ditelinganya.
"Ja...jangan, malu! Aku sudah tua mas.....oohh" Tanganku meremas buah dadanya yang besar. Ia menggelinjang dengan mulut terkunci oleh mulutku. Aku mendorongnya sedikit demi sedikit sehingga kami berjalan masuk kedalam kamar sambil berpelukan. Ia masih mencoba meronta dengan setengah hati. Aku masih meremas buah dada dan pantatnya.

"Mmmm...." Akhirnya ia membalas lumatan mulutku. Kami saling mengulum. Lidahku menjelajahi rongga mulutnya dengan liar, ia menjulurkan lidahnya kedalam mulutku dan kuhisap lidah itu. Kuhisap bibir atasnya dan kuhisap bibir bawahnya, tubuhnya bergetar, tangannya meremas punggungku dan kami terjatuh keatas ranjangnya. Ia mengerang2 keenakan dan napasku memburu. Mulutnya nikmat dan ia pandai berciuman juga. Bibirku disedot2 olehnya, aku merasa pergumulan kami makin panas.

"Mas...oh...setubuhi saya mas....oh aku...aku....nggak kuat lagi......entoti aku mas....uuuuhhh...." Ia menggeliat2 merasakan rabaan tanganku yang mulai menyelusup kebalik dasternya dan sedetik kemudian daster itu telah lepas dari tubuhnya dan aku juga tak merasakan kaos dan celanaku sudah dipretelinya. Kami bergumul diatas ranjangnya sambil mengerang dan mengeluh. Ia menekan2 memeknya kekontolku yang masih tertutup celana dalam.

"Mas....kita ngewe mas....uh...cepat, aku...aku ingin sekali mas!" Ia mendesah2.
"Jangan kuatir mbak, aku akan membuat mbak puas malam ini...." Kusedot dan kupermainkan puting buah dadanya yang berwarna hitam dan besar itu dalam mulutku. Ia terkejang kejang, pinggulnya seperti orang kena setrum listrik. Tangannya mulai liar melolosi celana dalamku dan mengocok kontolku yang sudah tegang.

"Uuuhhh....besar sekali kontolnya! Uh...pasti enak mas, pasti enak kalau masuk kedalam memekku....ayo cepat tusuk aku mas.....ayo...hhhhhh.....uuuggggh....." Napas wanita itu panas dan memburu hebat. Aku beralih menciumi ketiaknya yang berbulu jarang. Ia menekan wajahku seolah2 menyuruhku merasakan bau ketiak dan rasanya. Aku tak menyia2kannya, kujilati ketiaknya dengan penuh nafsu. Aku merasa kontolku makin tegang.

"Enak mas?" Ia berbisik melihat lidahku membelai ketiaknya.
"He eh...enak dan baunya merangsang"
"Ayo mas...ada yang lebih enak..." Ia mendorong kepalaku kebawah, aku memasrahkan kepalaku didorongnya. Sesaat kemudian kapalaku sudah terkempit kedua pahanya.
"Cicipi memekku mas....ooooohhhhh...terus...terus....sedot, iya sedot....aakkkhh itu..itu itilku!!! Oooh....sedot mas.....ooh....enak...ya, ya jilati santanku mas, jilat yang bersih......aaaakkkhhh" Benar kata bosku yang orang bule. Ia menceritakan padaku bahwa memek wanita indonesia tidak ada duanya didunia, harum dan enak sekali dimakan. Dulu aku menggeleng2 kepala mendengarnya, karena ia mengatakan ia suka sekali memakan memek para wts yang dibayarnya. Dan sulit sekali membujuk agar para wts itu merelakan memeknya dimakan.

Tapi sekarang aku benar2 mengakui kebenaran itu. Aku membabi buta memburu lendir yang keluar dari memek mbak Entin. Rasanya asin dan agak hangat. Aku jadi teringat kuah masakan cina yang manis dengan kacang kuning, kuah yang pekat dan manis. Kujilati habis lendirnya, beberapa kali mbak Entin melolong dan menghentak2 seperti orang sekarat, aku tak perduli. Aku belum pernah mencium atau menjilat memek, sekalipun terhadap isteriku sendiri. Tapi kali ini aku memutuskan akan dengan senang hati menjilati memek isteriku tanpa diminta, diijinkan atau tidak.

"Maaasssshhhh......aku nggak kuat lagi!!! Teruuussss...oh oh oh " Ia mengulek2 memeknya dimulutku. Aku tak tahu mengapa aku tiba2 sudah berada dibawah dan tertekan oleh memeknya. Ia menghantamkan memeknya kewajahku dan memutar2 pinggulnya. Aku menjulurkan lidahku sampai tegang dan kurasakan lidahku menerobos keluar masuk dalam liang memeknya yang membanjir itu. Ia berisik sekali dengan suara tertahan. Lendir memeknya berjatuhan membasahi wajahku dan tubuhku panas dingin merasakan sensasi adegan seperti ini.

"Aduh mas.....enak sekaliiiii....sshhhh....oooohhhh......ya ya jilat yang itu juga mas....ooohhh" Ia memangut kontolku sekarang. Kurasakan kontolku menerobos mulutnya yang panas dan kurasakan lidahnya menjalar diseluruh kontolku. Sedangkan aku dengan sadar mulai menjilati lubang pantatnya yang berwarna hitam. Sesekali memeknya menyapu lidahku dan aku makin menyukai memek yang hangat dan basah itu. Kucoba memasukkan lidahku kedalam lubang pantatnya, ia menggeliat2 kegelian sambil mengerang panjang.

"Terus mas...oh...enak kan? Aduh...ya sekarang sudah masuk mas....uh...tusuk...tusuk lubang pantatku mas....ooohh...ayo nikmati mas...ooooohhhh" Ia kejang panjang dan berseru tertahan. Kurasakan mulutnya memompa kontolku dengan membabi buta. Aku tak kuat....kutusuk lidahku sedalamnya kedalam lubang pantatnya, ia melolong dan akupun mengeluh.....

Air maniku menyembur dalam mulutnya, ia masih terus menyedot kontolku, aku merasa ngilu dengan kenikmatan yang kurasakan. Ia memompa kontolku tanpa henti dalam mulutnya. Dan aku merasa air manikupun tanpa henti menyemprot.

"Crrrtttt....crrrttt"
"Mmmmm...sedap mas....pejunya enak sekali...ooohhh...." Ia berbisik. Sekarang memeknya mulai memompa lidahku lagi dengan irama teratur. Sesekali kusedot itilnya yang memerah. Seluruh bulu memeknya sudah basah dan lengket oleh lendir dan air liurku. Ia bangun dan memandangku dengan pandangan aneh.

"Enak mas?" Aku menariknya dan ia jatuh keatas tubuhku, wajah kami berdekatan dan aku bisa mencium bau napasnya dan ia juga demikian. Kami berpandangan.
"Enak nggak memekku?" Tanya mbak Entin lagi. Aku mengiyakan.
"Lubang pantatku?" Aku mengangguk lagi.
"Bau nggak?" Aku menggeleng. Ia tersenyum, kulihat ada sedikit lendir disudut bibirnya.
"Mau lagi?" Aku mengangguk, ia menyodorkan jarinya, kulihat ada lendir disana. Ia memasukkannya kedalam mulutku dan aku menghisapnya. Tubuhnya terasa berat sekali, tapi aku merasa senang. Kembali ia menyodorkan jarinya, ketika akan kujilat ia memasukkannya kedalam mulutnya sendiri. Aku kecele dan ia cekikikan.
"Aku juga mau coba dong...." Katanya. Aku melotot.
"Ini aja ya...sisanya....." Bisiknya. Kemudian ia membuka mulutnya dan mengeluarkan air liurnya. Tangannya menekan daguku sehingga aku membuka mulutku, membiarkan air liurnya jatuh dengan bentuk panjang kedalam mulutku, kubiarkan air liurnya mengalir jatuh kedalam mulutku, rasanya hangat. Tiba2 ia mendesah dan melumat mulutku lagi, tangannya mengocok2 kontolku dari bawah. Kami saling melumat lagi dengan liar. Aku menyadari bahwa seumur hidupku aku belum pernah mengalami persetubuhan sedashyat dan sekotor ini, aku dan isteriku sangat kaku dalam bersetubuh, ia sangat pembersih dan konservatif. Waktu remaja memang aku suka juga main perempuan tapi sungguh aku tak pernah membayangkan ada wanita seperti mbak Entin.

"Maaass....aku masukkan ya......ooooohhhhh...enaaaakkkkk!!!" Ia mendesah panjang ketika kontolku yang sudah tegang menerobos masuk liang memeknya. Aku merasa agak perih, soalnya kontolku memang besar sekali, diameternya mungkin 4,5 cm, sedangkan memek mbak Entin agak sempit, walaupun ia berusia 40 tahun tapi ia sering minum jamu seperti isteriku. Lama2 aku merasakan kontolku menjadi nikmat sekali berinteraksi dengan dinding memeknya, seperti memompa lorong yang beruas ruas dan pompaan memek mbak Entin menimbulkan bunyi aneh.

"Enak, enak...hhh enak....oohh...aaaa....maaasss....aku...aku....ngecret!!!" Kelebihannya lagi wanita ini menambah rangsangan birahi dengan ucapan2 vulgarnya. Aku merasakan tekanan luar biasa ketika mbak Entin mengulek2 memeknya diatasku. Seolah2 ia ingin kontolku menembus sampai perutnya. Ia ambruk sambil bergetar2 dan mulutnya menyedot dadaku dengan  keras sekali, aku kuatir akan menimbulkan cupang, tapi aku tak bisa berbuat apa2.

"Hhhhhh....maaf ya aku duluan....nggak kuat aku sama kontol mas yang gede kayak gitu" Bisiknya diatas dadaku. Kontolku masih terbenam tegang didalam memeknya.
"Enak kan? Puas kan?" Bisikku. Ia memandangku dengan tatapan sendu.
"Sudah lama sekali aku tak pernah ngentot mas....lamaa sekali" Bisiknya. Tangannya membeli dadaku dan bibirnya sesekali mengecup puting susuku.
"Kamu kok hebat sekali mbak?"
"Suamiku dulu seorang maniak seks mas....tiap malam aku dan dia nonton film2 jepang yang sadis2"
"Hah?" Ia menangguk. Pelan2 ia mengangkat pinggulnya sehingga kontolku tercabut keluar dari lubang penggemblengan. Kontolku sudah loyo tapi masih tetap besar. Ia mengocok perlahan, sesekali membelai buah zakarku.
"Lalu dengan cara apa mbak bisa tahan selama ini?" Tanyaku lagi.
"Aku...aku...aku suka masturbasi dengan terung...." Bisiknya sambil menatapku. Aku terbelalak
"Hah!?" Ia mengangguk sambil memangut bibir bawahku dan menghisapnya.
"Aku ingin melihat mbak masturbasi, boleh?" Ia melotot, tangannya mencubit kontolku. Aku menjerit tertahan. Kemudian ia cekikikan.
"Ngaco! Malu atuh...masak aku masturbasi dilihat mas?"
"Pengeen....boleh ya" Ia melotot lagi.
"Nggak ah..."
"Iya deh....sekali ini saja" Ia menatapku sendu lagi, lalu bangun berjalan keluar telanjang bulat. Sesaat kemudian ia masuk sambil membawa sebuah terung biru panjang. Ia melihatku terbelalak.
"Aaa maluu!!!" Desisnya. Aku membujuknya. Kemudian pelan2 ia tidur mengangkang dihadapanku, lalu ia mulai menjilati terung itu dan tangannya mulai meremas buah dadanya sendiri. Kadang2 jari2nya mengorek2 liang memeknya dan ia mulai menggeliat2 keenakan, tangannya makin liar merambah liang memeknya, lalu kulihat perlahan2 ia menusukkan terung itu kedalam memeknya, kontolku mulai bangun dari tidurnya dan mulai mengeluarkan aliran sungai otot disepanjang batang.

"Uh enak...ooh....mainkan aku mas....aaa....kocokin maaas!!!" Ia merintih sambil menggeliat seperti ular. Kuambil alih terung itu lalu kuputar2 dan kudorong keluar masuk liang memeknya. Ia mengerang, sesekali ia menjilati jari2nya sendiri. Aku menyuruhnya nungging dan ia menurut. Kemudian kusodok memeknya dari bawah dengan terung itu. Kubenamkan wajahku dipantatnya dan kujilati lubang kehitaman itu. Ia makin gila menggeliat dan mengerang. Lidahku menusuk2 lubang pantatnya dengan liar dan sekali sekali kukeluarkan terung itu dan kujilati lendir2 yang menempel. Ia makin menggila melihat perbuatanku.

"Ah maaass.....ya..ya...jilat terus mas.....habisi memekku mas...ooohhh.....bersihkan lubang pantatku....ooooohhhhh maaaasss" Tubuhnya mengejang hebat dan kepalanya terantuk2 sehingga rambutnya yang panjang mengibas2 seperti ekor kuda. Suara yang keluar dari mulutnya berubah seperti suara orang sekarat.

"Tusuk saja mas....aduh aku tak kuat...uuuuhhh...tusuk pantatku maaasss...." Aku tak menunggu dua kali. Kumasukkan terung kedalam memeknya lagi dan kupompa memeknya dengan buah itu. Kontolku yang sudah sempurna kudorong menerobos lubang pantatnya. Sulit sekali, untung sudah kujilati sehingga agak licin. Pelan2 kontolku mulai masuk, mbak Entin menggeram2 menahan sakit, tapi ia malah membantu memajukan pinggulnya sehingga kontolku akhirnya amblas seluruhnya dan ia mulai memompa sambil menggeram, aku mengikutinya dengan rambatan kenikmatan merayap diseluruh kontolku, aku gemetaran merasakan kontolku disedot keluar masuk dalam liang duburnya. Ia menggeram2 entah sakit entah enak, aku tak perduli lagi karena aku merasa hendak mencapai puncak.......

"Mbaakkk...aku keluar...!!!"
"Ya..semprot lubangku mas...oh...panas....oh enak....enak sekali...aaahhh" Kurasakan kontolku memuntahkan air mani didalam kehangatan liang pantatnya. Ia membiarkanku terus membenamkan kontolku didalam lubang itu. Lalu kami kembali ambruk. Sebelum tiduran ia mengambil tisu dan menyumpal liang pantatnya.
"Takut keluar disprei" Bisiknya. Kemudian ia merebahkan tubuhnya disampingku.
"Aku sedotin ya..." Ia tak menunggu jawaban dariku, ia langsung kembali menjilati kontolku yang sudah lengket. Aku terlentang dengan napas memburu dan kelelahan mulai merambati tubuhku. Tapi wanita ini sungguh buas, diam2 aku tak membayangkan mempunyai isteri seperti mbak Entin. Bisa2 tiap hari aku akan terlihat lemas dan loyo.

"Enak kontolnya mas....." mbak Entin merengek manja, memandangku dengan mulut penuh tersumpal kontolku. Kadang2 ia mengeluarkannya dan membiarkan lendir dikontolku tertarik membentuk cairan panjang dilidahnya, lalu disedot lagi. Aku merasakan perasaan aneh dengan perbuatannya, mungkin memang wanita ini seorang maniak atau terlalu banyak menonton film2 jepang.

"Film yang mbak tonton itu ada adegan apanya?" Aku bertanya, aku berusaha menahan dan mencari2 pembicaraan supaya aku tidak keluar lagi. Soalnya sedotan dan permainan lidah wanita ini sungguh dashyat, cekot2 rasanya aku. Malu aku kalau sampai keluar dalam waktu sesingkat ini.
"Macem2 mas, orang jepang itu jorok sekali ya? Mmmhhh" Jawabannya bersahutan dengan bunyi kocokan mulutnya dikontolku. Aku kiut miut rasanya.....
"Apa aja sih?" Tanyaku lagi. Ia menatapku sambil tersenyum kecil, kulihat mulutnya basah sekali.
"Ya kayak tadi kita itu....mmhhh...tapi ada yang lebih gila lagi mas....mmmpphhh"
"Apa tuh?" Aduuh kayaknya aku nggak kuat deh dengan kulumannya, sebentar bentar aku tersentak, dan ia kesenangan melihat aku mencoba menahan bendunganku.
"Ada perempuan yang dikencingi...atau yang laki minum air kencing perempuan....iihhh serem dan seru mas....uuuppphhh"
"Hah! Kok jorok amat?" Aku kaget juga. Soalnya baru sekarang aku mendengar hal itu.
"Kayaknya enak deh....pasti panas..." Jawabnya. Aku nggak kuat lagi, kudorong kepalanya. Eh mbak Entin malah menyedot buah zakarku sekarang. Aku merasa lidahnya menjalar kebawah, aku coba menghindar tapi ia memeluk erat pahaku. Aku kegelian ketika kurasakan lidahnya mengorek2 lubang duburku, geli banget!
"Aku juga mau coba lho dikencingi mas...." Aku terbelalak mendengarnya. Jantungku tak terasa berdebar. Gila apa? Aku tak dapat menjawab.....
"Mau kencingi aku mas?" Ia berhenti dari kegiatannya dan menatapku seperti memohon.
"Ee...nggg....jorok ah...jangan" Jawabku terbata bata. Ia cemberut.
"Aku pengeen....yuk kekamar mandi saja yuk" Ia menarik lenganku. Aku diam saja.
"Ayo doong....nanti gantian, aku yang kencingi mas....aku lagi kebelet juga nih...." Mbak Entin merengek. Jantungku makin berdebar dan tak terasa kontolku menjadi agak tegang. Aku bangkit mengikutinya dan kami berjalan sambil berpelukan menuju kamar mandinya.

Mbak Entin berlutut dilantai kamar mandi, kepalanya ditengadahkan lalu mulutnya monyong menganga. Aku berdiri didepannya dan ia memegang kontolku lalu mengarahkannya kedalam mulutnya.
"Aduh jangan deh....nggak tega aku nih" Kataku. Ia menggoyang2 kontolku.
"Ayo dong...memekku udah basah lagi nih....nafsu nih" Rengeknya. Aku mencoba mengeluarkan air kencingku dan sedetik kemudian air berwarna puting keruh memancar dari lubang kontolku, memancar masuk kedalam mulut wanita itu, air kencingku bergerojokan dalam mulutnya lalu sebagian besar keluar membasahi wajah dan tubuhnya. Ia menjilati kontolku yang masih menyembur, aku merasa perutku mulas karena nikmat dan heran dengan sensasi jorok ini. Aku jadi liar, kusemprot2 air kencingku keseluruh wajahnya, sesekali kumasukan kontolku yang masih menyemburkan air itu kedalam mulutnya. Aku tahu sebagian pasti ketelan olehnya. Akhirnya aku bergidik dan tetes terakhir sudah habis dan ia kembali menggumuli kontolku didalam mulutnya.

"Enak...aduh rasanya aneh dan panas sekali mas..." Bisik wanita itu. Aku diam saja merasakan kenikmatan kuluman mulutnya. Rasanya aku mau keluar....buru2 kucabut lagi dari mulutnya.
"Mau cobain aku punya?" Bisik mbak Entin. Aku sebenarnya ngeri juga, soalnya aku memang tidak pernah membayangkan seperti itu, tapi kalau aku tidak mau tentu rasanya nggak adil.
"Ya sudah kalau kamu suka...." Jawabku. Ia tersenyum puas, lalu menyuruhku berbaring telentang dilantai kamar mandi, tapi sebelumnya kubilas dulu lantai itu, sebab bekas air kencingku sendiri.

Pelan2 ia berjongkok sambil menggoyangkan pinggulnya dan tersenyum, aku merasa seperti seorang pesakitan dan adegan itu mengingatkanku pada pertunjukan striptease dulu di HW theatre tahun 70an. Aku melihat memeknya yang merah kehitaman itu mulai turun mendekati mulutku, kujulurkan lidahku menjilati bibir memeknya, ia merengek2 dan menggosok2kan memeknya kewajahku.
"Aduh udah dong...nggak bisa keluar nih...." Lalu mbak Entin mengangkat pinggulnya sedikit sehingga posisinya diatas mulutku, aku menanti dan kulihat ia menegang, lalu.....

Cairan kekuningan menyembur dari memeknya dan berbau pesing, cairan itu menyiram wajahku dan aku mencoba membuka mulutku. Rasanya pahit asin dan panas sekali. Mbak Entin mengerang2 ketika aku menjilati memeknya yang masih menyemprotkan air kencing itu. Mataku kupejam erat, aku takut masuk mata. Kubiarkan ia menyemprotkan air kencingnya diwajahku, lalu aku merasa semburan melemah dan kubuka mataku. Air yang keluar dari memeknya mengecil, lalu pelan2 berganti dengan lendir keputihan yang jatuh menetes2 membentuk tali.

"Jilat mas...ah...itu yang paling enak....uuuh...jilat terus....uuuuhhhh...aakkkhhh" Aku menjilati lendir putih itu dan ia mengulek2nya dimulutku. Asin sekali rasanya. Aku tak perduli, kusedot terus sampai wanita itu mencapai orgasme, ia berteriak2 meregang nyawa. Lalu lemas terduduk diatas wajahku. Kepalaku seperti digencet batu, berat sekali.

"Sekarang giliran mas yang keluar ya...." Lalu ia mengarahkan memeknya kekontolku yang sudah keras dari tadi. Kemudian kontolku mulai menerobos liang memeknya dan ia mulai berayun berirama memompa kontolku. Kembali kontolku seperti menerobos lorong beruas2 dan seperti ada yang menghisap2 kepala kontolku didalam. Aku mengeluh, ia menggawruk2 dadaku sambil mengeluarkan desah kenikmatan. Selama 20 menit ia memompa kontolku dan akhirnya aku merasa bendunganku akan jebol.....

"Mbak...aku...aku...." Ia tak menunggu habis ucapanku, mbak Entin segera menggantikan memeknya dengan mulut dan kontolku langsung keok didalam mulutnya. Kembali semburan air maniku menerobos tenggorokannya. Ia memandangku sambil terus memompa kontolku dengan mulutnya. Aku gemetaran merasakan sensasi orgasme. Perutku kaku dan keram, kontolku seperti dilumat oleh kenikmatan dashyat, mot2an dan cekot2 dalam mulut mbak Entin.

"Aduuuhhh......luar biasa mbaaakkk!" Aku mengerang. Akhirnya kami terbaring lemas dilantai kamar mandi yang basah oleh air kencingnya. Ia mengecupi dadaku dan aku membelai rambutnya yang basah.
"Enak sekali ya mas..." Bisisknya. Aku mengangguk lemah.
"Tidak ada duanya mbak" Desahku.
"Sering2 kesini mas...." Bisiknya lagi.
"Pasti..."

Lalu kami mandi sama dan ia membersihkan tubuhku dengan telaten serta memberikanku obat kumur betadine. Mbak Entin memang seorang wanita sempurna. Ia penuh perhatian dan sangat penyayang, tapi sayang aku tidak pernah berpikir memiliki wanita haus sepertinya untuk pendapingku. Bisa gila aku nanti oleh variasi2 sexnya. Setelah malam itu kami terus2 berhubungan dan rahasia ini tidak akan boleh terbongkar....malu aku.
